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RINGKASAN

ROMANUS BUGIS. Pangaruh Umur Induk Terhadap Berat Lahir
Anak  {Tunggal dan Kambar) pPada Kambing Kacang Di
Kabupaten Timor Tengah Utara Propinsi Nusa Tenggara Timur
(Dibawah bimbingan Abd. Rachman Laidding sebagai ketua,
Abd. Latief Toleng dan Asmawati masing-masing sebagai
anggota).

Tarnak kambing merupakan bagian dari berbagai
sistem pertanian dan merupakan kehidupan sosial ekonomi
darli petarnak kecil yang lahannya tida k cukup sabagai
lahan garapan. Dalam konteks ini dan jika dibandingkan
dengan Jjenis tarnak ruminanszia lain, ternak kambing
tersebar sangat unik dibsrbagai jenis kondisi 1lingkungan
pertanian. Dalam pemeliharaan ternak kambing saring
manimbulkan fenomana baik sistem manajaman maupun
produktivitas. Diantara fenomena produktivitas adalah
rendahnya berat lahir yang <cangat mampsngaruhi tingkat
partambahan berat badan.

Penalitian ini dilaksanakana pada S5 Kecamatan di
Kabupaten Timor Tengah Utara Propinsi Nusa Tenggara Timur
dari bulan Mei sampai Juli 1999.

Penslitian ini bartujuan untuk mengetahui pengaruh
umur induk tarhadap barat lahir anak {(tunggal dan kembar)
pada kambing Kacang.

Materi yang digunakan dalam penalitian ini adalah
anak kambing sebanyak 115 ekor yang dilahirkan olsh 76
ekor induk. Alat yang digunakan adalah timbangan wmerek
HGT 6%9-114 dangan kapasitas 10 kg serta karung untuk
menimbang anak kambing yang baru lahir.

Parameter yang diuvkur dalam penelitian ini  adalah
umur induk waktu melahirkan, 3jumlabh anak perkelahiran dan
bairat lahirv. :

Data yang dipearclah dalam pesnelitian ini dioclah

dengan manggunakan Rancangan Acak Lengkap (R&L) dengan
umur induk sebagai parlakuan yaitu A = umur 1,5 -~ < 2

tahun, B = umur 2 -~ < % tahun, Cz umur 3 - <4 tahun dan D
= 2 4 tahun kemudian dilanjutkan dengan ujli Beda Nyata
Terkecil (BNT).
Berdasarkan analisis sidik ragam dan penbahasan
maka dapat diambil kesimpulan sebagai barikut :
- Umur induk berpengaruh sangat nyata (P <0,01l) tarhadap
barat lahir anak, baik anak tunggal maupun anak kembar .
~ Rata-rata berat lahir meningkat dengan meningkatnya
umur induk baik pada anak tunggal maupun anak kembar
dangan rata-rata lahir tertinggl berturut-turut 1,50 kg
dan 1,45 kg dilahirkan oleh umur induk 2 4 tahun.
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PENDAHULUAN

Beternak kambing adalah wmerupakan bagian dari
barbagai sistem pertanian dan qerupakan kshidupan sosial
ekonomi dari peternak kecil dan pekerja tani yvang
lahannya tidak cukup sebagai lahan garapan. Dalam konteks
ini dan dibandingkan dengan jenis ternak ruminansia lain,
ternak kambing - tersebar sangat unik diberbagai jenis
kondisi lingkungan pertanian. Prbdukéi ternak kambing
dewasa ini, meangalami hambatan karana ketidakcukupan
dan tidak efiziennya pemakaian janis ternak vang ada.

Dalam pameliharaan tarnak kambing \ ini, saring
menimbulkan fenomena baik dalam sistem manajemen maupun
prodgktivitas. Diantara fenomena =istem produkpivitas,
adalah randahnya berat bgdan,_baik sebelum maupun setelah
penyapihan. Untuk itu perlu adanya upaya vang lebih
terkonzentrasi untuk memperbaiki sisteam perkawinan.
Selain itu perbaikan pakan dan cara pambarian pakan perlu
manggunakan sistem yvang lebih inovatif. Fenomena tain
yang perlu dipsrhatikan adalah wumur induk vang sangat
menentukan berat lahir dan jumlah anak perkelahiran yang

marupakan pewaris keturunan pada seaskor ternak.




2

Pentingnya Jumlah anak vang banyvak perkelahiran pada
tarnak kambing adalah, selain untuk fiamparbanyak populasi
sebagal suatu komunitac Juga wmeningkatkan pendapatan
petani peternak sarta mampartahankan produksi agar Jjenis
ternak yang tersebar ini tidak punah .

Bardasarkan uraian diatas, maka salah saty alterna-
tif untuk menjawab fenomana tersebut, dilaksanakannya_
penelitian ini untuk mencari umur induk yang péling ideal
yang dapat melahirkan anak dengan berat badan vang

optimal, sarta jumlah anak perkelahian yang lebih banyak .




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Kambing Kacang

Kambing Kacang hampir terdapat di saluruh .Indonasia
dan mempunyai peranan yang sangat penting sebagai ternak
panghasil daging. Adapun Jenis atau tanda-tanda kambing
Kacang, adalah sebagai berikut: Talinga kecil, badan
kecil dan barat badan dewasa barvariasi sekitar 30 kg,
untuk kambing jantan, 20-25 Kg untuk kambing batina ekor
pandek dan kecil, hidung rata, warna sawo matang sampai
coklat, kadang~kadang ada yang berwarna putih barcampur
dengan warna lainnya (Sumoprastowo, 1980) .

Rumich, (1976) menyatakan, bahwa kambing Kacang
adalah ternak kecil yang tingginya rata- rata 50-&0 Cm,
bobot hidup rata-rata kambing dewasa sekitar 20 Kg.
Kepalanya mempunyai keseimbangan yang baik dengan bagian
tubuh: telinga bentuk sedang, bargarak mangarah keluar
dari kepala tetapi mengarah kemuka jika hewan dalam
ksadaan gelisah dan tenang. Tanduk pendek terdapat pada
Jantan dan batina. Dinyatakan pula, bahwa umur pubaritas

adalah & bulan pada kambing betina dan 7 bulan pada

kambing jantan .

€]




Sarwoiwc €1994) menyatakan , bahwa kambing merupakan
lernak yang dipeckirakan berasal dari genus capra dengan
berbagal species seperti Capra ibax, berasal, dairi
Kaukasia, Asia, Ethiopia, Capra pyrenaice, berasal dari
Kaukasia, Capra Hircus, berasal dari Yunani dan Pakistan,
Capra Falkoneri-markhor, bsrasal dari Afganistan dan
Pakistan.

Williamson dan Payne ¥1971) menyatakan, bahwa
ternak kambing berasal dari pegunungan di Asia dan
berkembang biak di daerah-daserah segkelilingnva, serta
sangat digemari oleh petani peternak di dasrah tropis
karena dapat beradaptasi dengan keadaan lingkungar,
selain itu ternak kambing mudali dipelihara dan modal yalhg
digunakan relatif sedikit. Selanjutinya oleh Mustika,
dkk\(}?qz), bahwa kambing beradaptasi balh dengan wmakanan
yang hanya terdiri dari  verumpulan dan  species-species
yang lainnya, bahkan mampu beradaptasi dengan lingkungan
vang bertamperatur tinggl.

v Liwa, dkk {1992) menyatakan, bahwa Kambing merupakan
salah satu  jenis ternak di  Indonesia yang mampunyai

prospek baik untuk dikembangkan karena pemeliharaannya

hanya memer lukan sarana yang relatif sangat sedsrhana dan



modal yang dibutuhkan tidak besar. Cara pemeliharaannys
tidak sulit, cepst berkembang dan tidak menuntut areal
yvang luas.

Devandra dan Burns €1983) menyatakan, bahwa iklim
tidak seragam dan saring terdapat psrbedaan iklie yang
tajam, yaég disebabkan oleh berbagai faktor gaograti,
misalnya ketinggian daerah dan tekanan udara, sahingga
beberapa daerah tropis dapat mempunyai iklim sub tropis
disamping kisaran utama iklimnya yang panas-kering sampai
panas—lembab. Oleh karena itu, tatalaksana pemsliharaan
dari bangsa kambing yang dikembangkan di daerah beriklim
subtropis dapat diterima dengan baik di beberapa tempat
di dasrah tropis.

Di Indonesia kambing bersama-sama dengan domba
memagang peranan penting dalam kashidupan masyarakat
petani baik sebagai penghasil daging, pupuk kandang dan
kulit, sebagai bahan industri maupun sebagai hiburan dan
tabungan keluarga YAnonimous, 1991).

Djanah €¢1984) menyata k an, bahwa Kambing piaraan
yvang kita kenzl sekarang menurut para ahli adalah tiga
dari kelompok liar yang sudah dijinakkan, yaitu Capra

hircus, yang hidup di daerah pegunungan Eropa Barat Daya




dan Aslia Kecil, Capra falconeri, yang barasal dari Aasia
Tengah dan Asia Barat dan Capra prisca, vang daerah .
pemukimannya vyalitu daerah pagunungan Eropa Selatan,

negara Timur Tengah dan Afrika.

Bobot Lahir dan Jumlah Anak Tiap Kelahiran

Liwa dkk , #1992) ményatakan, bahwa bobot lahir
mempunyal arti yang sangat penting karena anak vang
mempunyai bobot lahir lebih tinggi dari rata-rata
populasi, umumnya lebih tahan terhadap masa kritis
beberapa hari setelah lahir dan cepat bertumbuh sehingga
mencapal bearat sapih yang lebih besar dari rata—-rata
kelompok umur. Bobot lahir yang tinggi mempunyai korelasi
positi% dengan kasukaran melahirkan atau distokia.

Hardjosubroto {1994), bahwa kambing dan dowba di
Indonesia sering melahirkan kembar, malabhan apabila
diberi pakan yang memadai dapat beranak 3 kali dalam 2
tahun.

Abustam, dkk ¢1992), bahwa jumlah anak perkalahian
atau litter size kambing Kacang dalam kondisi peternakan
rakyat adalah 1,66 ekor. Selanjutnya Mustika, dkk 419935,

bahwa pada pemeliharaan secara intensif litter size




kambing kacang adalah 1,76 ekor. Xemudian Devendra dan
Burns £1983), bahwa litter size kambing Xacang adalah 1.6
ekor.

Bila memalihara saekor kambing betina yvang
barumur kira-kira saetahun maka dalam tempo 3 tahun hewan
terssbut akan barkeinbang biak . hingga menjadi s
ekor dan dalam tempo 5 tahun aungkin menjadi 20
ekor. Hal ini didasarkan pada perhitungan bahwa kambing
dapat beranak 9 - 10 bulan sakali dan sekali bsranak
dapat melahirkan satu sampai duaz ekor serta didasarkan
atas pearhitungan bahwa tiap keturunan dapat mulai beranak
pada umur 1,5 tahun Anonimous, 1994). Selanjutnya
Devendra dan Burns «€1983) menyatakan, bahwa induk kambing
dapat melahirkan berupa anak tunggal, kembar dua, kembar
tiga dan kembar smpat .

Blakely dan Bads ¥1991), bahwa kelshiran lebih dari
satu oleh saakor induk Bambing adalah normal, biasanya
kembar dua atau kembar tiga. Kelahiran keampat dapat
diperoleh melalui catra-cara =zeleksi dan makanan vang baik
selama kebuntingan.

Johanson dan Rendel £1968) manyatakaﬁ, bahwa umur

induk mempengaruhi berat lahir anaknya, dimana induk yang

-



labih tua akan melahirkan anak lebih barat dari pada
induk vang lebih muda. Selanjutnya Abustam, dkk #£1992)
menyatakan, bahwa selain dari pada itu barat lahir juga
dipeangaruhi oleh umur induk, dimana umur induk barpenga-
ruh sangat nyata terhadap berat lahir anak, makin maning=-
kat umur induk maka makin meningkat pula berat lahir
anak .

Bobot lahir kambing Kacang di Malaysia rata - rata

1,5 Kg ¢Deavendra dan Nozowa, 1975); Cigombong Jawa Barat

rata - rata 1,92 Kg (Abdulgani 1985); dan di Balai
Penelitian Ternak Ciawi Bogor rata - rata 1,2 Kg (Sutapa,
1980).

Abdulgani dan Warganegara ¥1980) wmenyatakan, bahwa
rata~rata bobot lahir pada anak kambing lokal Jjantan
Tebvih tinggl darl bestina, dimana untuk  kambing jantan
dengan rata-rata berat lahir 2,2 Kg, sadangkan untuk
kambing lokal betina dengan rata-rata 2,1 Kyg.

Ludgate ¥1989), bahwa rata - rata par tambahan
bobot badan kambing kacang yang dikembangkan dengan
sisteam pembarian pakan cut and carry system yaitu 73,68
gram perhari lebih tinggi dibanding dengan kambing Kacang

yang digembalakan lepas yaitu &8,92 gram perhari selama
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12 minggu (84 hari) pameliharaan. Hal ini barhubungan
erat dengan pertambahan bobot badan parhari. Pertambahan
bobot badan perhari sangat ditantukan oleh Jumlah hijauan
yang dikonzumsi setiap harinya. Hal ini Jauh berbada
dangan hasil penslitian Liwa Wi996¢) di Sandana dan
Banggae, Majena wmelaporkan bahwa rata-rata partambahan
berat badan parhari sampai 120 hari pada Jantan dan
betina adalah 74 gram dan &4 gram, éadangkan rata-rata
peartambahan berat badan kambing sampal umur 240 hari
masing-masing sebesar 72 gram dan &2 gram untuk kambing
Jantan dan betina.

vVWahyu (1982) menyatakan, bahwa dengan mamberikan
makanan yang berkualitas tinggi sebslum dikawinkan dapat
meningkatkan kelahiran kembar, dizamping itu tentunysx
tidak terlepas dari faktor genat ik dan umur induk. Induk
kambing dapat melahirkan tunggal, kembar dua dan kembar

tiga.
Umur Induk

Muldjana g1982) manyatakan, babuwa bila kita
menantukan umur ternak kambing, maka dapat ditinjau dari

giginya dengan cara sebagai berikut -




10

1. Sepasang gigi tengah tanggal dan tumbuh sepasang gigi
tetap, umur 1- 1,5 tahun.

2. Gigi susu ssebelah kiri satu dan sebelah kanan satu
tanggal, tumbuh sepasang gigi tetap wumur 2 - 2.5
tahun.

3. Gigi satu disebelah kiri dan satu disebelah kanan
tanggal dan barganti sepasang gigi tetap, umur 2-2,5
tahun.

4. Dua gigi susu terakhir (sebelah kiri satu dan ssebelah
kanan satu} tanggal dan diganti dangan gigi tetap, I -
2.5 tahun.

Salanjutnya dinyatakan pula bahwa pada domba dan kambing,

ada jenis-jenis yang cepat dewasa dan ada yang lambat

dawasa .
Rumicl: {(197¢) menyatakan, bahwa tatalaksana
pemeliharaan <angat mempengaruhi kesuburan induk. 0Olah

Hardjosubroto (1994), bahwa tinggi rendahnya raproduksi
kambing dan domba bahkan dipengaruhi oleh lokasi dimana
ternak i1tu bsrada.

Sumoprastowo (1989) menyatakan, bahwa kambing batina
mulal baliq atau dewasa kelamin pada umur 8 - 12 bulan.

Pada wumur tersebut jika kambing betina birahi dan



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tampat

Panelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei

sampai Juli 1999, pada 5 Kecamatan di Kabupaten Timor

Tengah Utara Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Meatode Penelitian

a.

Matari Penelitian

Materi yang digunakan dalam panelitian ini adalah
anak kambing sebanyak 115 akor vang dilahirkan olah 76
akor induk. Alat yang digunakan adalah timbangan mersk
HTG 69 -114 dengan kapasitas 10 kg dan karung untuk
menimbang anak kambing yang baru lahir.

Progedur Penslitian ‘

Data berupa barat lahir, diperolah dari
hasil penimbangan tarhadap anak kambing yang ditimbang
kurang dari 24 jam setelah dilahirkan. Anak kambing
tersebut dimasukkan dalam karung, kemudian ditimbang
dengan menggunakan timbangan gantung. Sedangkan jumlah

anak yang dilahirkan, diparolsh dengan cara pengamatan

lang=sung daril setiap induk vang melahirkan atau

12




132

melakikan wawancara dengan peternak kambing. Penentuan
umur induk, dipernleh dengan cara melihat pargantian
9igi susu (seri) dari masing-masing induk. Hasil ini
dicocokkan dengan keterangan yang diperolsh langsung
dari peternak kambing yang bersangkutan.

Data sekunder berupa keadaan populasi ternak,
topografi dan vagetasi rumput diperoleh pada
instansi- instansi yang terkait dengan penelitian ini,
separti Dinas Petearnakan, Kantor Xecamatan dan
Kelurahan.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah
umir induk waktu malahirkan, jumlah anak parkelahiran,
dan berat lahir dari ansk kambing tersebut.

Tnduk kambing dalam penelitian ini dikelompokkan

ke dalam 4 [(empat) kelompok {(sebagai perlakuan)

berdasarkan 1imr macing~ma=ing ernbhagal borilkut
Kelompok A - 1 8 - » 2 tahimn

R - 2 - - X tahun

C = 3 - < 4 tahun

D - x 4 tahun.

Data berupa berat lahir tarlebih dahulu ditrans-—-
formacsi dengan "akar kuadrat” sebalum 'diclah desngan

menggunakan Rancangan fAcak tengkap (RAL) menurut
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Gasper<z (1991) dangan model statistik sabagai

barikut:

Y.. = + a, + e, .
13 -/L 1 13

dimana -

-~
bl g
[

I

= Pangamatan

/“' = rata-rata keseluruhan (over all mean)

A, = rengaruh perlakukan ke-i terhadap berat lahir
anak (tunggal dan kembar) : dimans i = 1,2,
Z, 4.

a = random error

-l
[

Apabila perlakuan terssbut memberikan pangaruh
yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji 8NT (Beda

Nyata Terkecil) -

o (dh) - s° ( dF_ T dimana ;
J
ta -—>a = taraf nyata yang dikehendaki (0,05 dan
0,01)
db - derajat bebas error
52 = kuadrat tengah galat
ri = ulangan perlakuan pertama Yang
diperbandingkan
rj T ulangan perlakuan kedua yang dipar-

bandingkan




HASTL DAN PEMBAHASAN

Kaadaan Umum Lokasi

a. Geografi dan Topografi

Kabupaten Timor Tengah Utara merupakan salah =atu
dari 12 Kabupaten di Propinéi Nusa Tenggara Timur, yang
terletak antara 9 2’48 LS dan 9 37°36" serta 124° 4°" BT
dan 126 45°C’°BT. Secara administratif, wilayah kabupaten
ini berbatasan dengan :

- Sabelah Timur : Xabupaten Belu
- Sebelah Barat : Kabupaten Kupang dan Kabupatan Timor
Tengah Selatan

- Sebmlah Utara

Kabupaten Ambenu (Tim-Tim) dan laut
Sabu.

— Sebelah Selatan : Kabupatsn Timor Tengah Selatan

Secara klimatnlogis, kabupaten Timor Tengah Utaré
merupakan daerah tropis dengan curah hujan yang cukup
rendah rata-rata 1200 mm/thn, serta sistem beterpak yang
bersifat ekstensif (tradisional) sangat menentukan daya
tampung padang penggembalaan <sebagai lahan petsrnakan.

Wilayah kabupaten Timor Tengah Utara, terdiri dari

daerah pegunungan dan berbukit-bukit, padang rumput alam

15
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vang mudah terserang api, pertanian lahan kering, daarah

parsamwahan tadah hujan dan daerah hutan. Luas kabupaten

b J
Timor Tengah Utara adalah 2.6€62,7 Km , dengan luas padang

nenggembalan 94 _770 Ha.
Untuk luas wilayah dan padang penggembalaan dapat

dilihat pada tabel :

Tabal 1. lLuas Wilayah Padang Penggembalaan
Kabupaten Timor Tangah Utara Propinsi Nusa
Tanggara Timur

No. Kacamatan Jml .Desa/ Luag Kec. Luas Pa-
Kelurahan (Km™) # dang (Ha)¥

1. Kaota Kefamenanu [ 64,00

2. Miomaffo Timor (V) 25 462,33 31,200(%)
3. Parw M_Timur 10 211,37

4. Miomaffo Barat V) 19 447,30 14,855

5. Tnsana (V) i8 599,08

A . Perwakilan Insana (V) & 106,72 30.478{%)
7. . Riboki Selatan 15 349,10 9.953

8. Biboki Utara (V) 11 261,40

Q. Parw.Biboki Utara 5 208,70 8.221(C)

Kantor =tatistik Kabupaten TTU
Badan pertanahan nasional Kabupaten
TTU.

Ketarangan = #
*

($) : Jumlah luas nomor 1,2 dan 3
(&) : Jumlah luas nomor 5 dan 6
{C) : Jumlah luas nomor 8 dan 9

(X3

{v) Tempat panelitian




17

"b. Populasi Ternak

Populasi ternak di Xabupaten Timor Tengah Utara
Propiﬁsi Nusa Tenggara Timur, dapat dilihat pada tabsl 2
berikut :

Tabal 2. Jumlah dan jsnis Ternak di Kabupaten Timor

Tengah Utara Propinsi Nusa Tenggara Timur.

No . Jenis Ternak el Jumlah {ekor)
1. Sapi ' 105.741

2. Karbau 1.827

3. Kambing 15.383

4. Kuda 5.9132

S. Babi &4 B8R4

&. Ayam Buras 107._123

7. ftyam Ras : 21 ABX

8. Ttik 214
Sumber : Dinas Petsrnakan Xabupaten Timor Tengah Utara,

1999

Dari data diatas dapat dilihat bahwa di Kabupaten
Timor Tengah Utara, populasi ternak yang terbanyak adalah

tarnak ayam buras yaitu seabanyak 107_.122 ekor dan ternak




ig
sapl yaitu 105.741 ekor. Xedua jenis ternak ini banyak
dipelihara oléh patani petarnak, hal ini disebabkan
karena jeanis ternak ini cukup populer bagil petani peter-

nak di kabupaten tersebut.
c. Vegetasi Rumput

Makanan merupakan salah satu faktor panting vyang
menentukan keberhasilan usaha peternakan kambing. Rabhan
makanan yang diberikan pada ternak kambing barasal dari
tiga jenis yvaitu rumput, leguminosa dan limbah partanian.

Bahan pakan yang diberikan pada ternak kambing di
Kabupaten Timur Tengah Utara, berupa jsnis rumput saperti
rumput.  alam dan  rumput benggala: Jenis 1sguminosa
seperti, daun turi, daun waru, daun kayu jawa dan daun
lamtoro. Sedangkan bahan pakan jsnis limbah partanian

aaperti jerami padi dan jagung.

Barat Lahir Anak Tunggal

Rata-rata berat labhir anak tunggal pada umur induk
kambing Kacang yang berbada di Kabupaten Timor Tengah
tHtara Propinsi Musa Tenggara Timur, masing-masing untuk

umur induk A (1,5 -~ < 2 thn) ; B (2 - ¢ 3 thn) ;: € (3 - <




19

4 thn) dan D (Z 4 thn) berturut - turut adalah 1,6
1,29, 1,43 dan 1,50 kg.

Berdasarkan analisis <=sidik ragam {lampiran 2),
menunjukkan bahwa umur induk hamberikan pengaruh
yang sangat nyata ( P < 0,01) terhadap berat lahir anak
tunggal. Ini mungkin disababkan karena semakin tua umur
induk maka barat lahir anak kambing akan semakin
maningkat pula. Hal ini se@suai dengan Pendapat Abustam,
dkk (1992), bahwa umur induk berpengaruh sangat nyata
terhadap barat lahir anak, dimana semakin meningkat umur
induk, maka berat lahir anak akan semakin meningkat pula.

Hasil uji Beda Nyata Yerkecil (lampiran 3)
menunjukkan bahwa berat lahir anak tunggal vang
dilahirkan oleh induk umur A (1,5 - < 2 thn) dan 8 (2 - <
Z thn) ; a (1,5 - « 2 thn) dan ¢ (2 - - 4 thn); A (1,5 -
2 thn) dan D (24 thn}; 8 (2- < 3 tha) dan ¢ (3- < 4
thn) ; B (2 - ¢ 3 thn) dan D (24 thn) » satu sama lain
menunjukkan perbedaan yang sangat ayata (P < 0,01).
Selanjutnya anak yang dilahirkan oleh induk masing-masing
unur ¢ ( 3 - < 4 thn) dan D (24 tbhn) mamberikan

perbadaan yang nyata (p <0,05). Berdasarkan rata-rata

barat lahir pada anak tunggal ini, maka tertinggi adalah
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dilahirkan oleh induk D (= 4 thn) yaitu saberat 1,50
kg- Adanya perbadaan vyang sangat nyata ini wmungkin
dizebabkan karana per*bedaan umur induk vang barkaitan
dengan produktivitas tarnak kambing. Umur induk yang
cgnderung lebih tua akan melahirkan anak vang lebih berat
- Hal ini sssual dengan parnyataan Johanson ‘dén Rendal
(19468) yang menyatakan, bahwa umur  induk mempengaruhi
berat- lahir ;nékﬁya, dimana induk vyang 1lebih tua akan
melahirkan anak yang.lebih berat dari induk yang labih
muda. Selanjutnya Basuki, dkk (1980) menyzatakan, bahwa
kambing Kacang mempuyai berat dewasa 14,8 Kg dengan barat
lahir rata-rata 1,2 Kg dan rata-rata kenaikan berat badan
pe?hari adalah 43 agram.

Berat Lahir AAnak Xembar

Rata-rata barat 1lahir anak kembar pada umur induk
vang berbeda masing-masing untuk ugur induk & (1,5 - < 2
thn} ; B (2- < 3 thn) ; C (3 =< 4.thn) dan D (4 thn)
berturut-turut adalah 1,08, 1,23, 1,35 dan 1,45 kg.

Berdasarkan analisis s=sidik r;gam (lampiran . 5},

menunjukkan bahwa umur induk memberikan pengaruh yang

sangat nyata (P¢0,01) terhadap berat lahir anak kembar.
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Hasil ini sasuai dangan Abustam, dkk (19392) manyatakan,

bahwa berat lahir sangat nyata dipengaruhi oleh umur
1nduk dimana dengan wemakin meningkat umus induk maka
semaklin maningkat pula barat lahiv anak. Ini manunjukkan

bahws makin tua umur induk maka organ-organ tubuh dan
reproduksi akan barfungsi laebih optimal sehingga untuk
mamparolaeh berat lahir anak yang tinggi parltu
diparhatikan umur induk pada saat dikawinkan. .Hal ini.
menurut Anonymous (1984) yang menyatakan, bahwa kambing
mencapai dewasa kelamin pada umur 8 - 12 bulan tetapi
waktu yang baik untuk mengawinkan adalah pada umur 18 -
20 bulan.

Hasil wuj}i Beda Nyata Terkecil (lampiran &)
maounjukkan berat lahir aﬁak kembar yang dilahirkan oleh
Keewpatl helompok umur induk A ( 1,5 - <2 thn) dan & (z ~

Sotha) oA (1,5 ‘2 thn) dan € (2 T4 Lthn) ; A (1.5
S0 Y thay) dan D (X 4 thn); B (2~ < 3 thn) dan ¢ (3~ < 4
thn) ; B (2 - < 3 thn) dan D (x 4 thn) sarta € (3-<4 thn)
dan 0 (2 4 thn) masing-masing menunjukkan parbadaan yang
sangat nyata (P < 0,01). Berdasarkan rata-rata bearat
lahir maka yang tartinggi adalah anak vang dilahirkan

oleh induk D (2 4 thn) dengan berat 1,45 kg: ha<il ini
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sesual dengan rata-rata berat lahir pada anak tunggal .
Hal ini ini berarti bahwa seiring dengan meningkatnya
umur induk, maka barat lahir anak yang dilahirkan Juga
meningkat. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Johansaon
dan Rendel (1948) yvang menyatakan, bahwa umur  induk
mempangaruhi berat lahir anaknya, dimana induk yvyang lebih
tua akan melahirkan anak yang labih barat dari induk yang

labih muda.




KESIMPULAN

Berdasarkan anzlisiz sidik ragamnm dan penbahasan

maka dapat diambil kesimpulan seabagal berikut :

Umur induk berpengaruh sangat nyata (P <0,01) terhadap
barat lahir anak, baik anak tunggal maupun anak kembar
Rata-Rata berat lahir meningkat dangan meningkatnya
unur induk baik pada anak tunggal maupun pada ?nak
kembar dengan rata - rata berat lahir tertinggi
berturut-turut 1,50 kg dan 1,45 kg, vyang dilahirkan

oleh umur induk * 4 tahun
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rata-rata Berat Lahir Anak Tunggal pada
Kambing Kacang di Kabupaten Timor Tengah
Utara Propinsi Nusa Tenggara Timur.

PERLAKUAN

ULANGAN 1,5 -~ €2(A) 2 - <3(B) 3 - <4(C) 24 (D)
1. 1,18 1,30 1,38 1,48
2. 1,22 1,30 1,48 1,45
3. 1,09 1,26 1,48 1,45
4. 1,30 1,45 1,58
5. 1,34 1,38 1,55
6. 1,22
7. 1,30
8. 1,34
9. 1,22

10. 1,38
11 1,34
12 1,34
13. 1,22
14 1,18
15 1,34
16. 1,30
17 1,30
18 1,38
19. 1,22
20. 1,34
21. 1,14
22 1,20
23. 1,26
24 . 1,30
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™ 7,49 20,97 7,14 7,51
n 300 24 5 o
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o
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Lampiran 4. Rata-Rata Berat Lahir Anak Xembar pada Kambing
Kacang di Kabupaten Timor Tengah Utara
Propinsi Nusa Tenggara Timur.

PERLAKUAN

ULANGAN 1,5 - <2 (A) 2 - <3(B) 3 -~ <a(c) >4 (D)
1. 1.14 1,30 1,34 1,48
2. 1,14 1,30 1,26 1,34
3. 1,09 1,26 1,34 1,55
4. 1 1,09 1,34 1,41
5. 1.18 1,26 1,45 1,52
6. 1,05 1,18 1,30 1,38
7. 1,05 1,34 1,41 1,48
8. 1 1,34 1,34 1,48
9. 1,18 1,34

10. 1,18 1,34
11. 1,22 1,41
12 1,22 1,41
i3. 1,22 1,41
14. 1,14 1,26
15. 1,28 1,38
16. 1,22 1,30
17. 1.26 1,30
18. 1,14 1,30
19 1,30 1,34
20. 1,14 1,34
21. 1,22 1,41
22. 1,22 1,30
23. 1,26 1,38
24 . 1,26 1,22
25. 1,30 1,41
26 . 1,14 1,41
27. 1,38 1,41
28, 1,22 1,41
29 _ 1,30 1,45
30. 1.14 1,30
31. 1,18

32. _ 1,18
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meangikuti seminar nasional paternakan, KKMPI dan
serasahan Ismapeti di Palu, Sulawesi Tangah.

Selama menjadi mahasiswa penulis Juga aktif pada
bebarapa organisasi seperti, menjadi pengur us
HIMAPET (periode 1996 - 1997), menjadi anggota ORPC PMKRI
Cabang Ujung Pandany (pericode 1997 - 1998), menjadi
Koordinator Biro Kerohanian Katolik HIPPMIA-FLOTIM Ujung
Pandang (periode 1996 - 1997) dan menjadi Ketua Umum
RIPPMIA - FLOTIM Ujung Pandang (Psriode 1997 - 1998) .
Untuk  memperdalam  ilmu  pada bidang paternakan, maka
panulis juga pernah beskerja pada perusahan unggas Karva
Mandir i yang mengolah usaha  ayamw patelur di  Kabupaten
Maros, Sulawesl Selatan.



